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ABSTRACT
Kata kunci:  strategi pembelajaran Mind Mapping, materi suhu dan kalor
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal kepada guru-guru Fisika di MAN 1 Matangkuli Aceh Utara bahwa â€œsetiap
dilakukan evaluasi ulangan harian kepada siswa, banyak siswa yang mendapat kendala, hal ini dibuktikan dengan siswa memiliki
nilai di bawah KKMâ€•. Selain itu, metode yang diterapkan di sekolah tersebut, belum bisa meningkatkan kreativitas siswa. Oleh
karena itu, dibutuhkannya suatu strategi yang berbeda untuk bisa mengatasi permasalahan di atas, yakni strategi pembelajaran Mind
Mapping. Berbagai materi Fisika bisa diterapkan dengan menggunakan strategi ini, termasuk materi suhu dan kalor. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui (1) aktivitas guru dan siswa; (2) kemampuan siswa dalam membuat karya Mind Map; (3) peningkatan
hasil belajar; dan (4) respon siswa terhadap pembelajaran fisika yang menggunakan strategi pembelajaran Mind Map. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas X di MAN 1 Matangkuli Aceh Utara. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa, rubrik penilaian Mind Map, tes hasil belajar, dan respon siswa mengenai strategi
pembelajaran Mind Map. Analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Aktivitas guru dan siswa antara siklus I sampai siklus III terjadi peningkatan. Hal ini dilihat pada siklus III semua aspek yang
diamati telah sesuai dengan standar waktu yang ditentukan; (2) Hasil karya Mind Map siswa semakin membaik dari siklus I hingga
siklus III, dengan siklus I, hasil karya siswa dominan ke kategori cukup terampil, siklus II dominan ke kategori cukup terampil dan
terampil dengan perolehan persentase yang sama. Sedangkan pada siklus III, lebih dominan ke kategori terampil; (3) terjadinya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa dengan perolehan ketuntasan individual 86%, 91%, dan 100%, sedangkan secara klasikal
81%, 86%, dan 89%; (4) mendapatkan tanggapan yang positif, baik dari aspek minat belajar, kognitif (pemahaman) siswa, maupun
motivasi belajar. 
